BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Perubahan bangunan di Jalan Sultan Tirtayasa Bandung menyebabkan terjadinya
ketidakharmonisan dalam hubungan antara bangunan lama dan bangunan baru.
Perubahan yang terjadi ditandai dengan bangunan baru yang memiliki perbedaan pada
massa dan penggunaan lahan dibandingkan dengan bangunan lama.

Berdasarkan penelitian keharmonisan hubungan bangunan lama dengan bangunan
baru yang telah dilakukan, ketidakharmonisan dpaat dikelompokan menjadi 3 kelompok,

yaitu:

o  Ketidakharmonisan tipe 1

Jarak bebas antar bangunan yang berdampingan terkait dengan pola bangunan

tunggal. Pola tersebut merupakan ciri khas kawasan. Pada bangunan baru tidak

dijumpai jarak bebas antara bangunan yang berdampingan, sehingga pola bangunan

menjadi angunan deret di beberapa titik, sehingga tidak harmonis.

Massa Bangunan Massa Bangunan
Utama Utama

Gambar 6.1 llustrasi Pola Bangunan Tunggal

Massa Bangunan
Utama

Massa Bangunan Massa Bangunan Massa Bangunan
Utama Utama Utama

Gambar 6.2 llustrasi Pola Bangunan Deret
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o  Ketidakharmonisan tipe 2

Kemunduran massa bangunan dari jalan mengacu pada Bangunan Cagar Budaya
yang ada. Pada koridor jalan ditemui perbedaan jarak kemunduran yang tidak sesuai

acuan, sehingga mengakibatkan tidak harmonisnya kawasan ini.

Massa
Bangunan
Utama

Massa

Bangunan
Massa 9
Utama
Bangunan

Utama

Massa
Bangunan
Utama

Setback Acuan

Jalan

Gambar 6.3 llustrasi Perbedaan Setback

e  Ketidakharmonisan tipe 3

Konsostensi ketinggian garis atap merupakan salah satu kriteria dalam mencapai
keharmonisan. Sebagian besar segmen yang diteliti, ketinggian garis atap berbeda beda,

sehingga terjadi ketidakharmonisan pada keseluruhan koridor jalan.

Garis Atap Acuan

Gambar 6.4 llustrasi Perbedaan Ketinggian
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6.2.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang diperoleh, maka saran-saran yang dapat

direkomendasikan adalah sebagai berikut:

Bagi pihak manapun yang akan melakukan perubahan pada bangunan di Jalan
Sultan Tirtayasa Bandung, keharmonisan estetika lingkungan menjadi hal yang
penting. Jalan ini terdapat pada Kawasan Cagar Budaya dan terdapat beberapa
Bangunan Cagar Budaya yang telah dijaga dalam Peraturan Daerah untuk
mempertahankan identitas kawasannya. Maka demikian, penting untuk
menjadikan bangunan baru memilki konteksual dengan kawasan dan bangunan
sekitarnya. Melalui penelitian ini, pihak terkait dapat menyadari bahwa
keharmonisan estetika lingkungan adalah hal vyang penting untuk
dipertimbangkan.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti keharmonisan estetika lingkungan
terkait kriteria keharmonisan pada hubungan bangunan baru dengan bangunan
lama. Kajian mengenai kriteria keharmonisan dapat dikaji lebih mendetail dan
objek dapat diteliti dengan lebih terukur supaya penelitian terkait khususnya di
Jalan Sultan Tirtayasa menjadi lebih komperhensif. Selain itu kajian mengenai
stategi dalam menjaga keharmonisan estetika lingkungan khususnya di Jalan
Sultan Tirtayasa dapat dipelajari lebih lanjut agar dapat berperan sebagai solusi
konkrit dalam mengatasi ketidakharmonisan antara hubungan bangunan lama dan

bangunan baru yang telah terjadi.
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